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RINGKASAN
Tahu merupakan makanan tradisional sebagian besar masyarakat di Indonesia, yang digemari hampir seluruh lapisan masyarakat. Selain mengandung gizi yang baik, pembuatan tahu juga relatif murah dan sederhana. Rasanya enak serta harganya terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.
Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah, baik limbah padat maupun cair. Limbah padat dihasilkan dari proses penyaringan dan penggumpalan, limbah ini kebanyakan oleh pengrajin dijual dan diolah menjadi tempe gembus, kerupuk ampas tahu, pakan ternak, dan diolah menjadi tepung ampas tahu yang akan dijadikan bahan dasar pembuatan roti kering dan cake. Sedangkan limbah cairnya dihasilkan dari proses pencucian, perebusan, pengepresan dan pencetakan tahu, oleh karena itu limbah cair yang dihasilkan sangat tinggi. Limbah cair tahu dengan karakteristik mengandung bahan organik tinggi dan kadar BOD, COD yang cukup tinggi pula, jika langsung dibuang ke badan air, jelas sekali akan menurunkan daya dukung lingkungan. Sehingga industri tahu memerlukan suatu pengolahan limbah yang bertujuan untuk mengurangi resiko beban pencemaran yang ada.
Mengingat industri tahu merupakan industri dengan skala kecil, maka membutuhkan instalasi pengolahan limbah yang alat-alatnya sederhana, biaya operasionalnya murah, memiliki nilai ekonomis dan ramah lingkungan. Pengolahan limbah tahu harus dikelola dengan baik dan dipelihara secara rutin. Dari berbagai teknologi pengolahan limbah yang sudah ada, maka akan dilakukan kajian untuk mengetahui teknologi pengolahan limbah tahu yang efektif dan efisien beserta kelebihan dan kekurangannya, dan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Indonesia memiliki potensi kekayaan alam yang sangat melimpah untuk menghasilkan sumber energi alternatif. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber-sumber energi alternatif yang terbaharukan dan ramah lingkungan menjadi pilihan. Salah satu energi terbaharukan adalah biogas, biogas memiliki peluang yang besar dalam pengembangannya.


iii

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pemanasan global yang diakibatkan kerusakan lingkungan beberapa akhir ini menjadi topik yang hangat dibicarakan. Lapisan ozon yang mulai menipis akibat efek rumah kaca, yang juga menjadikan temperatur di bumi meningkat. Salah satu penyebab kerusakan lingkungan, yaitu penggunaan energi dari fosil yang tidak ramah lingkungan, seperti penggunaan solar dan bensin. Pengelolaan limbah industri yang tidak memenuhi standar kesehatan lingkungan juga menjadi salah satu penyebab rusaknya lingkungan. Beberapa industri menggunakan solar atau bensin untuk menggerakkan usahanya, di satu sisi, efek dari penggunaan solar atau bensin dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Untuk mengurangi kerusakan lingkungan akibat penggunaan bahan bakar fosil ini, maka perlu dicarikan energi alternatif yang ramah lingkungan. 
Salah satu contoh energi alternatif yang ramah lingkungan adalah penggunaan biogas. Biogas adalah gas yang dihasilkan dari limbah rumah tangga, kotoran hewan, kotoran manusia, sampah organik dan sebagainya, yang mengalami proses penguraian atau fermentasi oleh mikroorganisme. Di samping itu, adanya kenaikan tarif listrik, kenaikan harga LPG (Liquefied Petroleum Gas), premium, minyak tanah dan bahan bakar lainnya, menjadikan biogas sebagai sumber energi yang ramah lingkungan dan murah. Salah satu limbah yang berpotensi dijadikan sumber biogas yaitu limbah tahu. Hal ini dilakukan karena melihat banyaknya industri-industri tahu di Indonesia yang belum memanfaatkan limbahnya dengan baik dan ramaah lingkungan. Untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam memanfaatkan limbah tahu sebagai bahan alternatif pembuatan biogas dengan judul “Pemanfaatan Limbah Cair Tahu Sebagai Bahan Baku Alternatif Pembuatan Biogas”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah kami paparkan, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang dihadapi, antara lain:
1. Bagaimana proses pembuatan biogas dari bahan limbah cair tahu?
2. Apa metode yang digunakan dalam pembuatan biogas dari bahan limbah cair tahu?
3.  Apa saja kelebihan dari biogas? 

1.3 Tujuan Kegiatan
1. Memperkenalkan kepada masyarakat bahwa limbah tahu yang di anggap tidak berguna dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari rumah tangga menjadi biogas yang ramah lingkungan.
2. Mengajari masyarakat mengenai bagaimana cara mengolah limbah tahu menjadi biogas yang ramah lingkungan.

1.4 Luaran yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini yaitu:
1. Masyarakat Tambahmulyo dapat memanfaatkan limbah tahu yang selama ini mengganggu menjadi biogas yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Biogas dapat dimanfaatkan sebagai alternative pengganti LPG yang selama ini sulit didapatkan oleh masyarakat.

1.5 Manfaat Kegiatan
· Mengurangi pencemaran limbah tahu.
· Memanfaatkan nilai guna dari limbah tahu yang selama ini kurang dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat.
· Memanfaatkan gas bio sebagai sumber energi alternatif serta energi yang ramah lingkungan.


BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Masyarakat yang menjadi sasaran dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah masyarakat Desa Tambahmulyo, Kecamatan Jakenan, Kabupaten Pati.
2.1 Kondisi Umum
a. Letak Administrasi
       Desa Tambahmulyo  merupakan salah satu dari 23 desa yang ada di Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. Desa ini terletak lebih kurang  sekitar 7 km ke arah barat daya dari ibukota Kecamatan Jakenan dan 15 km arah timur ibukota Kabupaten Pati.
Desa Tambahmulyo secara administrasi berbatasan dengan:
1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Kalimulyo.
2. Sebelah timur berbatasan dengan desa Tondokerto.
3. Sebelah barat berbatasan dengan desa Tlogorejo
4. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Serutsadang
Di sisi selatan dilintasi oleh oleh sungai Banglean yang merupakan anak sungai dari Sungai Juwana. Desa Tambahmulyo dibelah oleh oleh jalan raya Jakenan-Winong.
b. Luas Daerah
       Desa Tambahmulyo ini memiliki 29 RT dengan penduduk berjumlah 5 ribu-an, inipun yang menjadikan desa ini mendapatkan julukan "desa terbesar sekab-pati". Desa Tambahmulyo berjarak sekitar 7 km ke arah barat daya dari ibukota kecamatan jakenan dan 15 km ke arah timur ibu kota kabupaten pati., sedang jarak dengan pusat pemerintahan propinsi adalah 420 km.

2.2 Kondisi Fisik
a. Keadaan Topografi
     Desa Tambahmulyo termasuk salah satu desa yang maju dibidang perekonomian. Terlihat dari pendapatan rata-rata penduduknya yang diatas rata-rata pendapatan penduduk desa lainnya di Kecamatan Jakenan. Sebagian besar penduduk desa Tambahmulyo masih menggantungkan hidup dari usaha pertanian. Namun tidak sedikit pula yang memilih untuk menjadi wiraswastawan ataupun berusaha dibidang niaga. Merantau maupun menjadi buruh di berbagai industri di Pati maupun Juwana juga menjadi pilihan sebagian penduduknya, utamanya dari kaum wanita.

BAB III
METODE PELAKSANAAN

       Program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat  terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring.
       Pada tahap yang pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi persiapan tempat untuk pengolahan (dalam hal ini pengadaan kerjasama dengan masyarakat di Desa Tambahmulyo, Kecamatan Jakenan, Kabupaten Pati khususnya pemilik pabrik produksi tahu), dan persiapan alat dan bahan untuk pembuatan.
       Adapun alat dan bahan, serta cara pengolahan limbah tahu menjadi energy alternative biogas ini adalah :
I. Alat	: 
· Bak pengisi
· Bak digester
· Tabung pengontrol gas
· Bak penampung gas
· Pipa penyalur gas 
· Bak output digester
II. Bahan	: 
· Limbah cair tahu 
· Kelat besi
· Larutan NaOH
a. Cara kerja
       Langkah-langkah pembuatan bahan bakar alternative biogas adalah sebagai berikut :
1) Proses pembuatan sampel menjadi biogas di dalam digester
      Konstruksi reaktor biogas secara umum terdiri dari bagian pencampur, bagian utama reaktor dan bagian pembuangan hasil fermentasi. Fungsi dari masing – masing komponen adalah sebagai berikut : 
a. Saluran masuk slurry ( air limbah/ kotoran segar ) 
Saluran ini digunakan untuk memasukkan slurry ke dalam reaktor utama.    Pencampuran ini berfungsi untuk memaksimalkan potensi biogas, memudahkan pengaliran, serta menghindari terbentuknya endapan pada saluran masuk. 
b. Saluran keluar residu 
Saluran ini digunakan untuk mengeluarkan kotoran yang telah difermentasi oleh bakteri. Saluran ini bekerja berdasarkan prinsip kesetimbangan tekanan hidrostatik. Residu yang keluar pertama kali merupakan slurry masukan yang pertama setelah waktu retensi tertentu ( 20 – 30 hari ). 
c. Katup pengaman tekanan ( control valve) 
Katup pengaman ini digunakan sebagai pengatur tekanan gas dalam reaktor biogas. Katup pengaman ini menggunakan prinsip pipa T. Bila tekanan gas dalam saluran gas lebih tinggi dari kolom air, maka gas akan keluar melalui pipa T, sehingga tekanan dalam reaktor biogas akan turun. 
d. Sistem Pengaduk 
Pengadukan dilakukan dengan berbagai cara, yaitu pengadukan mekanis, sirkulasi substrat reaktor biogas, atau sirkulasi produksi biogas ke atas reaktor biogas menggunakan pompa. Pengadukan ini bertujuan untuk mengurangi pengendapan dan meningkatkan produktifitas reaktor biogas karena kondisi subsrat yang seragam.
e. Saluran Gas 
Saluran gas ini disarankan terbuat dari bahan polimer atau plastik seperti pipa paralon untuk menghindari korosi. Ujung saluran pipa bisa disambung dengan pipa baja anti karat untuk bagian pembakaran gas. 
f. Tangki Penyimpanan Gas 
Terdapat dua jenis tangki penyimpanan gas, yaitu sumur pencerna bersatu dengan tangki pengumpul gas (floating dome) dan terpisah dengan pengumpul gas (fixed dome). Untuk tangki terpisah, konstruksi dibuat khusus sehingga tidak bocor dan tekanan yang terdapat dalam tangki seragam, serta dilengkapi H2S removal untuk mencegah korosi.
2) Proses fermentasi an-aerobik 
                             Pada digester terjadi proses fermentasi an-aerob. Proses fermentasi anaerobik untuk menghasilkan biogas berlangsung selama 8-10 hari. Dan dalam proses fermentasi an-aerobik ini terjadi dalam 3 tahap secara berantai, yaitu:
a. Hidrolisis, pada tahap ini terjadi penguraian bahan-bahan organik mudah larut dan pencernaan bahan organik yang komplek menjadi sederhana, perubahan struktur bentuk polimer menjadi bentuk monomer.
b. Pengasaman, pada tahap pengasaman komponen monomer (gula sederhana) yang terbentuk pada tahap hidrolisis akan menjadi bahan makanan bagi bakteri pembentuk asam. Produk akhir dari perombakan gula-gula sederhana ini yaitu asam asetat, propionat, format, laktat, alkohol, dan sedikit butirat, gas karbondioksida, hidrogen dan ammonia.
c. Metanogenik, pada tahap metanogenik terjadi proses pembentukan gas metan. Bakteri pereduksi sulfat juga terdapat dalam proses ini, yaitu mereduksi sulfat dan komponen sulfur lainnya menjadi hydrogen sulfida. 

3) Pemurnian biogas
     Teknologi pemisahan yang digunakan untuk pemurnian biogas tergantung kepada komposisi biogas dan tujuan penggunaannya (Monnet, F., 2003). Tujuan penggunaan biogas biasanya mensyaratkan standar komposisi tertentu sehingga diperlukan pemurnian bahan baku agar memenuhi spesifikasi yang ditetapkan. Sebagai contoh, agar memiliki nilai kalor tinggi dapat dilakukan dengan memisahkan kandungan gas karbon dioksida dan hidrogen sulfidanya.
a. Penambahan NaOH secara kontinu ke dalam reaktor. 
     Penambahan larutan NaOH secara terus menerus ke dalam reaktor dimaksud untuk mengurangi kadar CO2, NaOH mengabsorb CO2 sehingga perbandingan CO2 dan NH4 dalam biogas menjadi lebih tinggi NH4. 
b. Absorbsi H2S 
     Sebagaimana diketahui bahwa H2S merupakan salah satu polutan dalam gas H2S. Usaha mengurangi kandungan H2S sama artinya dengan meningkatkan kemurnian biogas. Absorsi H2S dilakukan dengan proses kimia yaitu dengan mengabsorbsi H2S menggunakan kelat besi. Cara ini dianggap efisien mereduksi H2S dari biogas karena kemampuan yang tinggi dari kelat besi dalam mengabsorbsi H2S sehingga pemakaian bahan kimia tidak banyak. Sifat kelat besi yang pseudo katalis menyebabkan kelat besi dapat dipakai berulang – ulang sehingga menghemat biaya pemurnian H2S.

       Tahap kedua yaitu pengapliakasian hasil percobaan kepada masyarakat sasaran.. Pada tahap ini mahasiswa Universitas Negeri Semarang memberi pengetahuan tentang tahapan-tahapan dalam membuat bahan bakar alternative biogas dan mengaplikasikannya ke berbagai rumah tangga. Hal ini ditujukan untuk mengatasi kelangkaan gas elpigi 3 kg yang terkadang sulit didapatkan oleh masyarakat sekitar.         Tahap ketiga, monitoring pelaksanaan, yaitu pemantauan kegiatan yang sudah dilaksanakan dan evaluasi untuk perbaikan kegiatan.
       Tahap keempat yaitu penyusunan laporan. Penyusunan laporan ini disusun sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
	Alat yang digunakan
	Rp 5.950.000,00

	2.
	Transportasi
	Rp 2.600.000,00

	3.
	Lain-lain
	Rp 3.615.000,00

	
	Jumlah
	Rp 12.165.000,00


Rincian :
Alat
	No.
	Nama Alat
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Paralon
	20 meter
	Rp              30.000,00
	Rp                  600.000,00

	2
	Bak penampung
	2 buah
	Rp              1.300.000,00
	Rp               2.600.000,00

	3
	Kompor gas 
	1 buah
	Rp              250.000,00
	Rp                  250.000,00

	4
	Digester
	1 buah
	Rp            2.500.000,00
	Rp               2.500.000,00

	Jumlah
	Rp               5.950.000,00



Transportasi 
	No.
	Uraian
	Jumlah

	1
	Pra kegiatan
	Rp            600.000,00

	2
	Pelaksanaan kegiatan
	Rp        1.500.000,00

	3
	Pasca kegiatan
	Rp           500.000,00

	Jumlah
	Rp       2.600.000,00


Lain-lain
	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Dokumentasi
	 
	 
	 

	 
	a. Sewa handicam
	1
	 Rp          500.000,00 
	 Rp              500.000,00 

	 
	b. Sewa kamera digital
	1
	 Rp          300.000,00 
	 Rp              300.000,00 

	 
	c. Cetak foto
	 
	 
	 Rp              200.000,00 

	 
	d. Cetak video
	 
	 
	 Rp              100.000,00 

	2
	Penyusunan laporan
	 
	 
	 

	 
	a. Biaya print
	 
	 
	 Rp              150.000,00 

	 
	b. Penggandaan 
	 
	 
	 Rp              150.000,00 

	 
	c. Pengarsipan
	 
	 
	 Rp              150.000,00 

	 
	d. Biaya modem
	 
	 
	 Rp              200.000,00 

	3
	Biaya penunjang kegiatan
	 
	 
	 

	 
	a. Sewa tempat
	 
	 
	 Rp              400.000,00 

	 
	b. Spanduk dan brosur
	 
	 
	 Rp              450.000,00 

	 
	c. White board
	1 buah
	 Rp             70.000,00 
	 Rp                 70.000,00 

	 
	d. Spidol 
	2 buah 
	 Rp               7.500,00 
	 Rp                 15.000,00 

	 
	e. Tinta spidol
	2 buah 
	 Rp             15.000,00 
	 Rp                 30.000,00 

	 
	f. Konsumsi
	6 kali
	 Rp          150.000,00 
	 Rp              900.000,00 

	Jumlah 
	 Rp           3.615.000,00 



4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perizinan dan  Persiapan
	X
	
	
	

	2.
	Pelatihan
	X
	X
	X
	

	3.
	Monitoring Pelaksanaan
	
	
	X
	X

	4.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	X








LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama 			: Rina Ratna Ningtias
NIM  			: 1401414217
Tempat, tanggal lahir	: Pati, 07 Januari 1997
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 			: Ds. Sendangsoko RT 08/02 Jakenan, Pati
E-mail 			: rinaratnaningtias@mail.com
Waktu untuk kegiatan 	: 2 jam/2 minggu
Semarang,  02 Juni  2015
Yang menyatakan,


                                                                                   	Rina Ratna Ningtias
							NIM. 1401414217
2. Anggota Pelaksana I
Nama 			: Eva Trianingtyas
NIM 			: 1401414099
Tempat, tanggal lahir	: Pati, 20 Juni 1995
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 	: Ds. Bumiharjo RT 06/04 Winong, Pati
Email 			: aryani4vae@gmail.com
Waktu untuk kegiatan 	: 2 jam/2 minggu
Semarang, 02 Juni  2015
Yang menyatakan,


Eva Trianingtyas
NIM. 1401414099
3. Anggota Pelaksana II
Nama 			: Susilo Wati
NIM 			: 1401412104
Tempat, tanggal lahir	: Pati, 25 Agustus 1993
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 			: Ds. Sugihan Winong Pati
E-mail 			: watisusi25@gmail.com
Waktu untuk kegiatan	 : 2 jam/2 minggu
Semarang, 02 Juni  2015
Yang menyatakan,

Susilo Wati
NIM. 1401412104
5 . Dosen Pendamping
Nama Lengkap dan Gelar		: 
NIDN				: 
Jenis Kelamin			: 
Golongan/Pangkat			: 
Jabatan Fungsional			: 
Fakultas/Jurusan			: 
Perguruan Tinggi			: 
Waktu untuk kegiatan PKM	: 
Alamat 				: 
Email				: 
Telepon/Hp				: 

Semarang, 15 Oktober 2013
Yang menyatakan,


	(			)
NIP.




LAMPIRAN 2
Pernyataan Kesediaan dari Mitra

Yang bertanda tangan dibawah ini,
nama		: Rina Ratna Ningtias
alamat		: Desa Sendangsoko RT 08/02 Jakenan Pati
jabatan		: Ketua pelaksana PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa    
  Pengabdian Masyarakat) Universitas Negeri Semarang
Selanjutnya disebut sebagai pihak pertama,
nama		 : 
jabatan		 : 
Selanjutnya disebut sebagai pihak kedua,
Sepakat untuk menjalin kerjasama seperti diuraikan dalam pasal-pasal sebagai berikut:
pihak pertama,
hak		  : Pihak pertama berhak menjalin kerjasama dalam pelaksanaan
    PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian   
    Masyarakat)
kewajiban	: Melaksanakan PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa       
  Pengabdian Masyarakat) di SD Negeri Bakaran Wetan, 
  Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati.
pihak kedua,
hak	  : Mendapatkan fasilitas dari pihak pertama dalam hal 
                          penyelenggaraan PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa 
                          Pengabdian Masyarakat)
kewajiban	  : Membantu dalam pelaksanaan PKMM

Demikian kesepakatan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa paksaan untuk dipatuhi kedua belah pihak



Jakenan , 02 Juni 2015
Mengetahui,
    Pihak kedua						                   Pihak pertama


        Amir					                           Rina Ratna Ningtias


LAMPIRAN 3
Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
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LAMPIRAN 3
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama / NIM
	Program Studi
	Jabatan 
	Uraian Tugas

	1
	Rina Ratna Ningtias (1401414217)
	PGSD
	Ketua
	Ketua
Persiapan Alat dan Bahan
Pembuatan

	2
	Eva Trianingtias (1401414099)
	PGSD
	Anggota 1
	Persiapan Alat dan Bahan
Pembuatan
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Nama		: Rina Ratna Ningtias
NIM		: 1401414217
Program Studi : PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar )
Fakultas	: FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan )
	Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Pengabdian Kepada Masyarakat saya dengan judul “Pemanfaatan Limbah Tahu sebagai Bahan Baku  Alternatif  Pembuatan Biogas”  yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
	Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara.
	Demikan pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
					        Semarang, 7 Juni 2015
     Pembantu Rektor / Bidang				Yang menyatakan,
Kemahasiswaan

Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd		             Rina Ratna Ningtias
           NIP.196205081988031002			    NIM.1401414217
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